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PEDOMAN TRANSLITERASI ¥ DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan‘ Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama liuruf Latin Nama

Te
es dengan titik di atas
Je

ha dengan titik di-
A-.bawah‘:__'. "
Ka-ha

De

ze dengan titik di atas

*) Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi
dan Munagasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2002, him. 39-42.



Es
+ Es-ye -

es dengan titik di
bawah

de dengan titik di
bawah
te dengan titik-di-

bawah

ze dengan titik di
bawah

koma terbalik di atas
Ge
Ef

El

‘Em




ha’ Ha
Hamzah Apostrof
ya’ Ya

2. Vokal

a. Vokal Tunggal:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

Fathah

Kasrah

Dammah

b. Vokal Rangkap :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan Ya

Fathah dan Wau

Contoh :
“—3.45 — _kaifa Jﬁ- —p  haula



¢. Vokal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin

Fathah dan Alif A dengan garis di atas
Fathah dan Ya A dengan garis di atas
Kasrah dan Ya I dengan garis di atas

Dammah dan wau U dengan garis di atas

Contoh :

Ju — gala dé yila

rama djﬂ.-.’ —>  yaqilu

3. Ta Marbiitah
a. Transliterasi Ta’ Marbitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi Ta’ Marbitah mati adalah “h”.
c. Jika Ta® Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “__ "~
(“al-") dan’ bacaannya terpisah, maka Ta Marbiitah  tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

JukWldcagy | raudatul atfal atau raudah al-atfal

3‘)33"‘3\ 2\-":‘-‘*“ — al-Madinatu! Munawwarah atau al-Madinah

al-Munawwarah
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dall —— Talhatu atau Talhah.

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

JY ————»  nazzala

‘)-.A‘ —>  al-birr

5. Kaia Sandang ""J'"

Kata Sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

em‘ —_—> al-qalamu

t
uu.ul\ > al-syamsu

6. Huruf Kapital .
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasat
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat. Nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri ti&ak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.



Contoh :

Js Y aena lag —_—> Wa ma Muhammadun illa rastl

B. Singkatan

Qur’an sural
\.G._\::A.'D\u_a.‘:‘)lk_\cdmt_e@)
ol g e &l Aea

ey Al

plus g 4le Al Lo
tidak dipublikasikan
Tahun Hijriyah
Tahun Masehi.
tanpa penerbit.
wafat.

tanpa tempat.

tanpa tahun.
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ABSTRAK

Daniel W. Brown adalah tokoh Barat yang mempunyai kepedulian tentang
pemikiran Islam khususnya tentang Sunnah. Brown memberikan kontribusi yang
besar terhadap perkembangan pemikiran Sunnah. Daniel W.Brown disamping
seorang professor di Jerman dan Swahili juga seorang pendeta dari Jerman dan
Swabhili di pulau Rodhe.

Di awal bukunya Rethinking Tradition In Modern Islamic Thought, Brown
menegaskan bahwa pemikirannya tentang Sunnah terinspirasi oleh pemikiran
Fazlur Rahman. Sehingga pembahasan tentang Sunnah kali ini tidak bisa terlepas
dari pemikiran Fazlur Rahman.

Skripsi ini akan mencoba menguraikan Sunnah dalam pandangan Daniel
W. Brown, di mana Brown dalam membicarakan Sunnah kali ini lebih
menekankan kepada status dan autoritas Sunnah dari pada pengertian Sunnah itu
sendiri. Selanjutnya setelah membicarakan tentang status dan autoritas Sunnah,
skripsi ini mencoba menguraikan tentang perkembangan konsep Sunnah yang ada
dalam bukunya Brown yang dibaginya menjadi tiga fase: (1) Sunnah menurut
gagasan periode klasik, (2) Sunnah menurut devinisi muslim awal, dan (3) Sunnah
pasca Syafi’i. Selain itu, skripsi ini juga mencoba menguraikan tentang dikotomi
antara Sunnah dan Hadis yang dikomparasikan dengan pemikiran Fazlur Rahman,
kedudukan Sunnah dengan Sunnah yang lain, serta kedudukan Sunnah dengan al-
Qur’an yang dikaitkan dengan kritiknya terhadap Muhammad al-Gazali.

Pada akhir pembahasan, skripsi ini mencoba mempetakan antara dua
kecenderungan dalam mensikapi sebuah Hadis untuk dikategorikan sebagai Hadis
sahih, kedua kecenderungan tersebut adalah ahli Hadis yang sanad oriented yang
dinilai sebagai kelompok tradisional-tekstual dan ahli Figh yang matan oriented
yang dinilai sebagai kelompok modern yang rasional-kontekstual. Dalam hal ini
Brown merepresentasikan Muhammad al-Gazali sebagai ahli Figh yang
menggunakan al-Qur'an dan rasio untuk menghakimi Hadis schingga
dikategorikan sebagai Hadis palsu.

Dan perdebatan antara ahli Hadis dan ahli Figh tersebut juga merupakan
pembahasan inti dari pemikiran Brown tentang Sunnah kali ini.
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Segala puji bagi Allah SWT. Shalawat dan salam semoga tercurahkan atas
Rasulullah Saw, beserta keluarganya, para Sahabat serta pengikutnya yang setia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

Salah satu ajaran Islam yang terpenting dalam pembentukan hukum
sesudah al-Qui’an adalah Hadis. Disamping itu, Hadis juga mempunyai fungsi
lain sebagai penjelas terhadap apa yang terkandung di dalam al-Qur’an yang
masih global, merinci atau memberikan contoh pelaksanaannya, sebagaimana
penjelasan dalam Q.S a/-Nahl (16): 44. Dari pentingnya Hadis tersebut dalam
aja;an Islam, kajian-kajian atas Hadis semakin meningkat.

Kajian-kajian yang telah ada, dititik beratkan kepada segi
keautentikan, apakah Hadis tersebut benar-benar disampaikan oleh Rasulullah
Saw atau tidak, serta kedudukan atau autoritas Hadis itu sendiri, sampai juga
pada usaha pendikotomian antara Sunnah dan Hadis.

Al-Qur'an yang telah berulang-ulang memerintahkan kepada
pembacanya agar mematuhi Allah dan utusanNya, Status Muhammad sebagai
utusan Allah, perkataan dan perbuatannya diterima oleh sebagian besar
Muslim sebagai sumber kewenangan keagamaan hukum dan kedua setelah al-
Qur’an. Akan tetapi, selama abad kedua puluh, kedudukan Sunnah terancam
dengan berbagai cara, ketika para pemikir Muslim mencari basis kuat bagi

kebangkitan kembali Islam. Masalah Sunnah telah menjadi sisi paling penting



dalam krisis Muslim modern, seperti krisis autoritas keagamaan yang
menduduki tempat sentral di dalam wacana keagamaan Muslim.!

OtentisitaS‘ Hadis Nabi hingga sckarang masih diperdebatkan oleh
banyak kalangan, baik kaum Muslim sendiri atau lebih-lebih para orientalis,
Sebagian kalangan menolak kalau Hadis itu dikatakan bersumber dari Nabi,
namun scbagian yang lain mencrima dan mempertahankannya, Tidak sedikit
dari para pengkaji Hadis yang meragukan (skeptis), dan secara tegas menolak
keaslian Hadis. Para pengkaji Hadis ini tidak yakin atay meragukan kalau
Hadis dinyatakan bersumber dari Nabi Saw.> Seperti Ignaz Goldziher,’ atau
baiikan lebih dari itu para pengkaji Hadis sudah mengingkari kalau Hadis
dinyatakan bersumber dari Nabi, seperti Joseph Schacht.*

Memahami perjuangan kaum Muslim untuk mendefinisikan kedudukan
Sunnah adalah penting dalam memahami sepenuhnya bengalaman kaum
Muslim Modern. Sekaligus ada relevansinya secara universal mengetahui

bagaimana para pengikut tradisi agama-agama besar menghadapi tantangan

Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, terj. Jaziar
Radianti dan Eatin Sriani Muslim (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 11.

? Lihat AIf Mugtafa Ya'qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 15.

’ Ignas Goldziher, Muslim Studies, terj.  CM. Barber and SM. Stern (London: George
Allen and Itd, 1971), him. 2.

¢ Joseph Schacht, The Origin of Mubammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press,
1950) : An Introduction To Islamic Law (Oxford: Clarendon Press, 1964), him. 31.



yang muncul akibat modernitas. Cara kaum Muslim modern menghadapi
krisis autoritas keagamaan mereka sendiri yang terpusat pada Sunnah,
memberi kesan pengetahuan mendalam tentang masalah yang lebih luas dalam
studi agama, yaitu(hubungan antara tradisi dan modernitas dan masalah yang
terkait dengan bagaimana para partisipan dalam tradisi besar menghadapi
perubahan. Olch karcnanya, tradisi yang dimaksud disini bukanlah tradisi
menurut gaya ilmiah sekarang, melainkan tradisi dalam arti gaya yang lama;
sekumpulan pengetahuan atau kebenaran yang berasal dari autoritas masa laly,
dan diwarisi oleh komunitas religius.” Dalam pemikiran Islam, tradisi dalam
arti’ ini terwujud dalam Sunnah Rasulullah Saw, ®yang dipelihara oleh para

pengikutnya dan diikuti dengan setia oleh masyarakat Muslim. Bagi
kebanyakan Muslim, Sunnah merupakan simbol hubungan dengan zaman
Rasulullah, gambaran mengenai Rasulullah disini dan sekarang, sebuah
pengejawantahan nyata kebutuhan yang dirasakan kaum Muslim dalam setiap
generasi akan kesinambungan dengan masa lalu yang ideal.”

Berdasarkan paradigma yang dipakai oleh para orientalis, pemikiran

Islam modern berada dalam fase transisi saat para pemikir Muslim harus

* James Hantings, Encyclopedia Of Religion and Ethics (New York: Charles Scribner’s
Sons, 1954), him. 411.

% Lihat Muhammad Muhammad Abu Zahwu, Al-fladis wa Al-Muhaddisun (Beirat: Dar
al-Kitab al Arabi, 1984), him. 9.

7 Danicl W. Browa, op.cit, him. 12.



mencapai- kata scpakat dengan kekuatan modernitas, rasionalisme dan
liberalisme yang berasal dari Barat. Schingga yang terjadi selalu
mcncmbalkan scbuah quasi oposisi biner antara tradisi dan modernitas, wahyu
dan akal, libcralisme dan reaksi. Pendckatan scmacam ini mengasumsikan
adanya dikotomi yang tcgas antara tradisi dan modern.® Inilah yang tidak
discpakati olch Danicl W. Brown.

Dalam pcemikiran  Brown, tradisi bukanlah musuh perubahan,
meclainkan scsuatu yang dapat berubah, Tradisi berubah dan dapat digunakan
untuk membenarkan perubahan. Pada kenyataannya tradisi dapal menjadi
chulusioncr. Modcrnitas dan tradisi tidak harus dipandang scbagai sccara
diametris saling berlawanan, akan tetapi keduanya ada kelerkaitan, Bukan
berarti modernitas dipandang sebagai sumber pencerahan yang menyingkirkan
kegelapan (radisi, akan telapi Alradisi dipahami sebagai pemberi cahaya yang
dibiaskan oleh prisma modernitas. Scbuah tradisi muncul dari prisma
modernilas sébagai spekirum respon yang berancka warna. Sebagian respon
akan mcrﬁpcrlihatkan dampak modcrnitas sccara jauh lcbih  dramatis
dibanding scbagian lainnya, tetapi tak ada yang sama sckali tidak tersentuh,
Hal ini dapat dicontohkan dengan wacana atas kebangkitan kembali scjumlah

aspek teologi Mu’tazilah untuk membenarkan metode rasionalisme, alau yang

8 Ibid,



disebut dengan neo-Mu’tazilah.’

Dalam bukunya “Rethingking Tradition in Modern Islamic Thought”,

Daniel W. Brown merepresentasikan Muhammad al-Gazali!® sebagai contoh

kelompok modernis yang skeptis terhadap tradisi, dalam konteks
menginterpretasi kémbali Sunnah. Buku al-Gazﬁlf yang berjudul The Sunnah
Of The Prophet; Between The Legist And  The  Tradisionists,"
mengetengahkan banyak tema sentral dalam diskusi Muslim modern tentang
autoritas religius, seperti hubungan antara al-Qur’an dan Sunnah, posisi
autoritas Nabi Saw sebagai sumber hukum Islam, dan metode kritik Hadis.
Narﬁun buku ini bukanlah karya yang fteoritis - inofatif, karena hanya
mengulang  dan menghimpun kembali pertanyaan-pertanyaan praktis yang
mendominasi wacana politis dan religius para pembaharu Islam, seperti

masalah f/jab bagi wanita, kedudukan wanita dalam masyarakat dan ekonomi,

? [bid, him. 13-14.

10 Syekh Mubammad al-Gazali adalah juru bicara terkemuka kebangkitan Islam moderat

di Mesir, penulis produktif (tidak kurang dari empat puluh buku ditulisnya), dan mantan aktivis
al-Ikhwan al-Muslimun, disamping seorang ulama’ beraliran sa/afi Beliau adalah salah seorang
ulama’ jebolan Universitas al-Azhar Mesir yang disegani di dunia Islam, khususnya Timur
Tengah. Lihat Syakh Muhammad al-Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw; Antara
Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir (Bandung: Mizan, 1996).

H Muhammad al-Gaziili’,'Al-Suanab al-Nabawiyyah Baina Akl al-Figh wa Abl al-Fadis

(Kairo: Dar al Syuruqg, 1989). Buku ini edisi berbahasa Indonesianya diterbitkan Mizan, berjudul
Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw; Antara Pemahaman Tekstval Dan Kontckstual,



hukum kriminal Islam, masalah ekonomi dan pajak.'? Al-Gazali dengan cara

kontckstual menckankan aspek matan - memahami wacana-wacana yang
menjadi tema-tema Hadis yang dikutiptnyax. Cara seperti ini biasa dipakai
oleh para muslim modern. Bisa dilihat tokoh-tokoh pendahulunya, seperti Abu
Hanifah dan Syibli"Nu’mani. Karena bagi mcreka, meski penclitian matan
Hadis tidak sepenuhnya asing, akan tetapi jauh dari apa yang diinginkan dari
para muslim modern. Bahkan diabaikan olch para ahli Hadis atau hampir-

hampir kritik matan tidak disebut-sebut dalam teks-teks standar."

Muhammad  al-Gazali mendasari pijakan metodenya dalam
menganalisa dan mengkritisi Hadis, dengan berpegang pada prinsip-prinsip
umum ajaran al-Qur’an dan argumen rasional. Dengan dasar ini al-Gazalf
banyak menolak Hadis-hadis yang apabila ditinjau dari segi kesah}han sanad
Hadis memiliki kualitas sanad yang baik. Karenanya tidak jarang Hadis-hadis
yang dipandang sahjh olch sebagian besar ulama’, seperti Hadis Bukhari dan

Muslim,"* oleh al-Gazalf dinilai da’if

2 Daniel W. Brown,op.cit, hlm. 138.
. Al-Syibli, Sirat al-Nu’man (Lahore: t.pn, 1971), hlm. 195-196.

" Scbagai contoh kasus mengenai penolakannya terhadap Hadis yang diriwayatkan oleh

Bukhari' dan Muslim, misalnya Hadis mengenai perkembangan janin dalam rahim wanita
schubungan dengan konsep predestinasi, Hadis tersebut terdapat dalam Sahih Bukhari, him. 210,
dan Sahih Muslim, juz. 1L, hlm. 451-452. Menurut al-Gazalf isi Hadis terscbut bertentangan
dengan akal schat manusia. Lihat Muhammad al-Gazali. Studi Kritis, hlm. 176.



Menurut Brown, pendapat al-Gazall melahirkan pujian sckaligus kritik.
Kritiknya adalah, bahwa penggunaan al-Qur’an untuk membatalkan Hadis
sahih tidak memiliki basis yang kuat dalam tradisi intelektual Islam. Hal itu
hanya tabir asap untuk menyembunyikan pandangan pribadi yang tidak
terkendali. Hadis harus diperiksa keasliannya sccara independen, dan sckali
Hadis dinyatakan sahih, Hadis tersebut tidak m ungkin kontradiktif dengan al-

15

Qur’an.”” Hanya seolah-olah Hadis tersebut kontradiksi dengan al-Qur’an dan

Sunnah,

Dalam menyelesaikan Hadis-Hadis yang tampak saling bertentangan,
cara yang ditempuh olch ulama’ yang satu dengan yang lain tidak sama. Ada
yang menggunakan satu metode dengan urutan yang berbeda-beda. Metode

tersebut adalah:'®

1. Al-Tarjih, yaitu meneliti dan menentukan petunjuk Hadis yang memiliki
argumen yang lebih kuat,
2. Al-Jam’ wa al-Taufiq, yaitu berusaha mengkompromikan Hadis tersebut

atau diamalkan scsuai dengan kontcksnya,

" Ton Abd al-Rahim, Asraf’ Ibn Abd al-Magsud; Jinayah al-Syaikh Muhammad al-
Gazali' ‘Ala al-Hadis wa Ablibi (Isma’ilia: t.pn, 1989), hlm. 115.

18 Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him,73.



3. Al-Naskh wa al-Mansukli, yaitu menyatakan sebuah Hadis sebagai
penghapus, sement ara yang lain sebagai yang digapus. |

4, Al-Taufig, yailu menunggu sampai ada petunjuk atau dalil yang dapat
menjernihkan dan menyclesaikan pertentangan,

Dalam kontcks ini, mestinya al-Gazali bisa menggunakan pendekatan
mengkonvergensikan Hadis-hadis tersebut dengan al-Qur’an, bukannya
menolak Hadis tersebut. Timu Hadis klasik memberi banyak contoh tentang
bagaimana sebuah Hadis, seperti Hadis tentang diratapinya orang yang
meninggal, "dapat didamaikan dengan al-Qur’an.'® .Hal ini mengakibatkan
keterjebakan al-Gazali, membuat kesalahan mengacaukan antara Hadis sulit
(Ahddis Musykilat) dengan Hadis palsu (Ahadis Maudu’at).”* Pengalaman al-
Gazali ini juga sama scperti apa yang dialami olch Fazlur Rahman, disaat
Rahman memberikan komentar balik terhadap ide pokok Schacht, bahwa
Hadis (Sunnah) Nabi itu buatan para ulama’ Muslim abad kedua. Kritik
Rahman masih beluh jelas, karena walaupun Rahman telah menunjukkan

keberadaan apa yang disecbut dengan Hadis sahih, Rahman gagal

T Abu Muhammad mengatakan, bahwa Hadis-hadis yang menjelaskan tentang siksaan

kubur adalah khusus bagi orang Kafir. Lihat bnu Qutaibal, 7o 'wil Mukhtalaf al-Hadis (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995), hlm. 228. Bandingkan dengan Muhammad al-Gazali, Studi Kritis, him. 31.

'* Lihat Ibn Abd al-Rabim, op.cit, him.130-134, discbutkan tujuh penyelesaian yang
berbeda bagi masalah ini.

¥ Daniel W. Brown, op.cit, hlm. 149



memberikan jawaban yang jelas mengenai pembedaan antara Hadis sahih
dengan Hadis maudu’. Sangat susah untuk membedakan antara isi Hadis
sebagai kelanjutan Hadis Nabi dan isi Hadis yang secara riil dipalsukan oleh

. 20
gencerasi belakangan,

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pandangan Daniel W. Brown tentang Sunnah ?
2. Bagaimanakah kedudukan Sunnah Nabi dengan Sunnah yang lain ?

3. Bagaimanakah kritik Danicl W. Brown terhadap Muhammad al-Gazalf ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan Daniel W. Brown tentang
Sunnah.
2. Untuk mengetahui bagimanakah kedudukakan Sunnah Nabi dengan Sunnah
yang lain,

3. Untuk mengetahui kritik Daniel W. Brown terhadap Muhammad al- Gazali.

D. Telaah Pustaka
Sejauh telaah pustaka penulis, penelitian tentang pemikiran ummat
Islam khususnya tentang Sunnah sudah banyak dilakukan olch para peneliti.

Nabia Abbott, pada tahun 1983 melakukan penelitian yang diberi judul Hadis

20 Ahmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam; Kontribusi Joseph Schacht,
terj. Ali Masrur (Yogyakarta: UTl Press, 2001), him. 33.
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Literature; Collection And Transmission Of Hadlis, dalam AFL, Beeston and
Others (ed), Arabic Literature To The End Of The Umayyad Period, |
Cambridge: Cam’bridéc University Press, 1983, Kemudian Fuat Sezgin, Hadis
Dalam Geschichte Des Arabischen Schrifirums, 9 jilid, Leiden, 1967, Dalam
tulisannya (ersebut (erlihat, bahwa Tual bersikap lebih  optimis dalam
otentisitas Hadis. Fuat berpendapat, bahwa Hadis Nabi telah diriwayatkan
pada masa Nabi, baik secara lisan maupun tertulis. Dengan kata lain,
penulisan Hadis telah dimulai sejak masa Nabi Saw. Senada dengan itu
Muhammad Mustafa Azami, menulis tentang Sunnah yang diberi judul
Studies In Early Hadis Literature, Beirut : Al-Maktabah al-Islami , 1968. Pada
tahun 1971, Ignaz Goldziher melakukan penelitian dengan diberi judul Muslim
Studies, terj. CM. Barber and SM. Stern, London: George Allen and Itd, 1971.
Goldziher menyatakan, bahwa sebagian besar materi Hadis lebih merupakan
hasil perkembangan keagamaan, historis dan sosial umat Islam selama dua
abad pertama. Sedang Joseph Schacht, penclitiannya diberi judul The Origins
of Muhammadsan Jurisprudence, Oxford: Clarendon Press, 1950, Schacht
menyatakan, bahwa Hadis-hadis itu berasal dari pertengahan abad ke-1T H,
Sanad dan matan Hadis selanjutnya dibuat olch ahli Hadis dan mencapai
kesempurnaan pada separuh abad ketiga. Pada tahun 1969, G.H.A Joynboll
melakukan survei kepustakaan seputar perdebatan tentang otentisitas Hadis
yang berkembang di Mesir. Menurutnya literatur Hadis mengalami
perkembangan yang peﬂéma di Irak, dan bermula tidak lebih awal dari tahun

91 H/ 710 M. Sctelah itu, pcrkembangan Hadis terjadi beberapa dekade
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setelah masa peralihan abad I H, yakni sekitar 1311-1750 M. Dan berikutnya,
ketika scbagian besar para Tabi’In telah meninggal, yakni pada tabaqah Tabi’
al-Tabi’Tn. Penclitian Joynboll tersebut diberi judul The Authenticity of the
Tradition Literature; Dllec'ussién In Modern Egypt, Leiden E. J. Brill, 1969.
Dalam versi bahasa Indonesia berjudul, Kontroversi Hédis Di Mesir(1890-
1960), diterjemahkan oleh Ilyas Hasan, Bandung: Mizan, 1999. Dari beberapa
tulisan yang ada. tentang Sunnah hanya Danicl W. Brownlah yang sccara
khusus menyinggung kedudukan Sunnah terhadap al- Qur’an yang sekaligus
dikaitkan dengan kritiknya terhadap Muhammad al-Gazali. Dan dari karya
Bi'own tersebut belum ada yang mengangkatnya. Untuk itulah tulisan ini akan
mencoba melihat pemikiran Daniel W. Brown secara komprehensip, yang ada
dalam bukunya Rethinking Tradition In Modern Islamic T, hought, Cambridge:
Cambridge University Press, 1996, dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia yang berjudul Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern,

terj. Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim, Bandung: Mizan, 2000,

E. Metode Penélitian
Obyek dari penelitian ini adalah menyangkut pemikiran seorang
tokéh tentaﬁg suatu masalah tertentu. Dalam hal ini tokoh yang dijadikan
sasaran penelitian adalah Daniel W. Brown. Sasaran penelitian terhadap
tokoh yang dimaksud diarahkan pada pemikirannya, khususnya tentang

kedudukan Sunnah terhadap al-Qur’an yang dikaitkan dengan kritiknya
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terhadap Muhammad al-Gazali. Dengan demikian, apabila dilihat dari
sasaran  obyck penclitian, maka penclitian ini . masuk dalam kcrangka
penelitian budaya.”' )

Mctode yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif-analisis,
dengan | pendekatan  filosofis  dan  komparatif  Dengan  metode  ini
dimaksudkan, bahwa point-point dari pemikiran Brown diuraikan secara
lengkap dan ketat, baik yang terdapat dalam sumber primer maupun sumber
sekunder.? Sehi_ntgga pemikiran tokoh dapat dipotret secara jelas.”

Pendekatan fllosofis digunakan untuk mencari jawaban secara
rﬁendasar tentang aspck-aspek pemikiran Daniel W, Brown, terutama
tentang karakteristik pemikiran mengenai kritiknya terhadap Muhammad al-
Gazali. Sedangkan pendekatan Komparatif, terutama digunakan untuk
membandingkan pemikiran Daniel W. Brown dengan pemikiran lainnya
untuk mengungkap karakteristik pemikiran Brown.

Dalam pencarian data, metode yang digunakan adalah Jibrary
research, langkah konkret dalam metode ini adalah, membaca serta menalaah

secara mendalam tulisan dan pemikiran-pemikiran Brown mengenai Sunnah,

' Menurut M. Atho’ Mudzhar, yang termasuk ke dalam budaya adalah: Penelitian

tentang unaskah-naskah (filologi, benda-benda purbakala Agama (arkeologi), penelitian tentang
sejarah Agama, penelitian tentang pemikiran tokoh Agama berikut nilai-nilai yang dianutnya. M.
Atho’ Mudzhar, Penelitian Agama dan Keagamaan, makalah, 1996, him.5.

2 Anton Rakker, Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 8.

2 I1bid
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khususnya yang terkait kritiknya terhadap Muhammad al-Gazali. Karena itu,
karya Brown yang dijadikan acuan primer dalam studi ini adalah Rethinking
Tradition In Modern Islamic Thought, Cambridge: Cambridge University
Press, 1996, yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia Menyoal
Relevabsi Sunnah Dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radianti dan Entin
Sriani Muslim, Bandung: Mizan, 2000.

Adapun  sumber sckunder adalah berbagai buku, artikel yang
mempunyai hui)ungan dengan topik pembahasan yang sedang dikaji. Setelah
scluruh data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
.vsccara deduktif; induktif dan komparatif. Penggunaan metode deduktif
dilakukan dalam rangka memperoleh gambaran mengenai rincian pemikiran
Daniel W. Brown. Sedangkan penggunaan metode induktif untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dari tokoh yang dikaji, terutama yang
terkait dengan Sunnah dan kritiknya terhadap al-Gazali. Kemudian metode
komparatif dilakukan untuk membandingkan pemikiran Brown dengan

pemikiran lainnya,

F. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan sistematika sebaga‘i. berikut:
Bab Saty, pendahuluan meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab Dua, latar belakang pemikiran Danicl W. Brown, meliputi:
Biografi dan pusaran scjarah pemikivan Danicl W, Brown, survei litcratur dan
kerangka tcori Daniel W. Brown, dan pendckatan scrta metodologi yang
digunakan Danicl W. Brown,

Bab 7iga, Sunnah dalam pandangan Danicl W. Brown, meliputi:
Dikotomi antara Sunnah dan Hadis, dan kedudukan Sunnah Nabi dengan
Sunnah yang lain.

Bab Empat, karakteristik pemikiran Daniel W. Brown, meliputi:
Meregang ketegahgan; konvergensi antara ahli Hadis dan ahli Figh, dan
kedudukan Sunnah terhadap al-Qur'an yang meliputi: Al-Quran dan al-
Sunnah; mempertanyakan kedudukan, dan kritik terhadap Muhammad al-
Gazali.

Bab Lima, merupakan penutup dari skripsi ini yang berisi kesimpulan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada  bab tcrakhir ini akan disampaikan kesimpulan mengenai
permasalahan yang telah  dirumuskan dan dibahas pada bab-bab sebelumnya,
yaitu:

Pertama, pandangan Daniel W. Brown tentang Sunnah kali ini tidak lagi
mempermasalahkan definisi Sunnah dan Hadis itu sendiri, karena hal itu sudah
dijélaskan secara panjang lebar oleh Fazlur Rahman. Akan tetapi Brown di
sini melanjutkan apa yang telah dijelaskan Fazlur Rahman, yang sekaligus
penulis anggap scbagai temuan Brown pada kajiannya tentang Sunnah kali ini,
yaitu adanya pendikotomian yang cukup tegas antara Sunnah dan Hadis, dan
Icbih dari itu Brown berusaha menjelaskan apa yang belum dijelaskan oleh
Fazlur Rahman bahwa ada perkembangan sejarah dari Sunnah hingga menjadi
sebuah Hadis yang kemudian Brown membaginya ke dalam tiga fase: (1)
Sunnah menurut gagasan periode klasik, (2) Sunnah menurut definisi Muslim
awal, dan (3) Sunnah pasca Syafi’i,

Kedus, disaat menjelaskan tentang kedudukan Sunnah Nabi dengan
Sunnah yang lainnyapun, Brown tidak terlepas dari definisi tiga kelompok
tersebut. Menurut Brown', Sunnah dalam penggunaan klasiknya memasukkan
tiga elemen penting, yang diantara ketiga elemen tersebut masing-masing
memberikan identifikasi cksklusif Sunnah dengan Nabi Saw. Sedangkan

94
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gagasan Muslim awal mengenai Sunnah berbeda dengan definisi klasik
Sunnah dalam beberapa hal: Perfama, orang-orang Muslim awal tidak’
menempatkan Sunnah Nabi Saw lebih tinggi dari pada Sunnah orang-orang
Muslim lainnya, terutama para KJlaiffah yang pertama beserta para Sahabat-
sahabatnya, Kedwa, pada tahap awal ini, orang-orang Muslim tidak selalu
mengidentifikasikan Sunnah dengan riwayat khusus mengenai Nabi Saw,
yaitu riwayat Hadis tidak menjadi wahana cksklusif bagi Sunnahnya, seperti
yang terjadi kemudian. Dan akhirnya orang-orang Muslim awal tidak
membuat perbedaan yang kaku antara berbagai sumber kewenangan
keagamaan, terutama anta;l Sunnah dengan al-Qur’an yang dilukiskan dengan
begitu seksama oleh pakar kemudian. Karena, dalam pikiran orang-orang
Muslim awal, Sunnah Nabi hanyalah salah satu dari beberapa sumber
potensial kewenangan kecagamaaan termasuk al-Qur’an, Sunnah para Sahabat
Nabi, dan Sunnah para Khalifah yang pertama. Sclanjutnya, gagasan Sunnah
pasca Syafi’i berkenaan dengan hubungan antara Sunnah Nabi dan Sunnah
lainnya, adalah keunikan Sunnah Nabi Saw, dibandingkan dengan semua
sumber kewenangan lainnya. Bagi al-Syafi’i, satu-satunya Sunnah yang sejati
adalah Sunnah Nabi, dan Sunnah ini sccara cksklusif diidentikkan dengan
Hadis autentik Rasulullah. Menurut al-Syafi’i, tradisi yang berasal dari
sumber selain Nabi tidak memiliki bobot jika diukur dari preseden Nabi.
Keberhasilan tesis al-Syafi’i terlihat dalam tulisan-tulisan hukum berikutnya,
scbagaimana yang dikatakan Juynboll, para penulis terkemudian hampir tidak

pernah memandang Sunnah berisi hal lain sclain berasal dari Nabi Saw.
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Ketiga, dalam penilaian Hadis yang dapat dikategorikan sebagai Hadis
sahih, ada dua kecenderungan yang berbeda antara ahli Hadis dan ahli Figh.
Daniel W, Brown, mengabstraksikan pertentangan antara dua kelompok
tersebut sebagai pertentangan antara teoritisi dan pragmatis dalam menyikapi
Hadis. Secara fundamental, perbedaan sikap tersebut secara sederhana dapat
dilihat dari kccenderungan masing-masing.  Ahli Hadis Icbih cenderung
memperhatikan sanad Hadis, dan mendasarkan penilaiannya tentang keaslian
Hadis sepenuhnya pada dasar-dasar formal. Sedangkan ahli Figh lebih
cenderung mempertahankan isi (maran), semangat dan relevansi sebuah Hadis
dalam konteks syari"ah sccara kescluruhan.

Kesan dikotomis antaré ahli Hadis dan ahli Figh tersebut masih terasa
kuat, bahkan sementara ini terdapat kecenderungan untuk menuduh ahli Hadis
sebagai kelompok yang rekstua/ dalam memahami dalil-dalil agama, sebagai
lawan dari ahli Figh yang dinilai rasional-kontckst val,

Untuk meclerai perscteruan antara ahli Hadis dan ahli Figh ini, Brown
berusaha mengeklektikkan kedua metode yang digunakan oleh dua kelompok
tersebut. Dalam hal ini, Brown mengidealkan kriteria yang diberikan Yusuf
Qardawi. Al-Qardawi memberikan penjelasan yang mungkin paling luas
tentang bagaimana pemikiran tentang Sunnah dapat dikembangkan menjadi
metode sistematis untuk menilai Hadis. Ada tiga prinsip dasar kritik Hadis
yang mendasari pcndekatap al-Qardawi terhadap Sunnah.

Sebenarnya apa yang telah dilakukan Brown untuk mengekicktikkan dua

metode yang dipakai ahli Hadis dan ahli Figh adalah hanya sekedar
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mengingatkan kembali pada kedua kelompok terscbut, bahwa untuk menilai
kesahihan Hadis, harus kembali kepada kriteria yang tclah disepakati olch
para ulama’, yaitu antara kritik sanad dan kritik matan harus balance.

Tanpa bermaksud mengesampingkan tokoh-tokoh scperti Syibli Nu’mani,
Abu al-A’la al-Maududi, Taha Husain Husain Haikal, Muhammad Abduh,
Rasyid Rida, dan scbagainya yang identik dengan tokoh pembaharu, Brown
merepresentasikan  al-Gazali sebagai kelompok ahli Figh. Bagi Brown,
Muhammad al-Gazali diberikan perhatian khusus. Al-Gazali adalah tokoh alli
Figh, akan tetapi sckaligus dia juga kritis terhadap ahli Figh itu sendiri. Al-
Gazali mengeluhkan Figh yang mengutamakan Hadis namun mengabaikan al-
Qur’an. Menurut al-Gazali, tidak ada Figh yang terpisah dari pemahamaﬁ
terhadap al-Qur’an dan terhadap situasi modern. Kedudukan Hadis sebagai
hujjah berada dibawah al-Qur’an.

Bagi  Brown, pendapat al-Gazali disatu sisi dapat melahirkan pujian,
tetapi di sisi lain juga melahirkan kritik. Menurut Brown, penggunaan al-
Quran untuk membatalkan Hadis sahih yang dilakukan al-Gazali tidak
memiliki basis yang kuat dalam tradisi intelektual Islam, kedudukan Sunnah
dan al-Qur'an adalah setara. Dan kesalahan yang paling mendasar yang
dilakukan al-Gazali adalah mengkacaukan Hadis sulit (ahadis musykilat)
dengan Hadis palsu (ahadis maudir’at).

Pendapat Brown scnd'i.ri, ternyata juga tidak konsisten, dan melahirkan
sikap yang paradoks, baik terhadap ahli Hadis itu sendiri maupun ahli Figh,

Di satu sisi, disaat Brown mau mengeklektikkan dua metode ahli Figh dan
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ahli Hadis, di sisi lain ternyata Brown justru tetap mengidealkan kriteria yang
diberikan ‘oleh Yusuf al-Qardawi dalam menilai kesahih an Hadis. Sementara
Qardawi  sendiri notabenenya adalah ahli Figh, yang dalam prakteknya
cenderung pada mctode kritik /matan, Sikapnya terhadap ahli Hadispun sama,
disaat Brown berusaha mensejajarkan kedudukan Sunnah dengan al-Qur’an,
akan tetapi akhirnya dalam memberikan kriteria keaslian Hadis, Brown

cenderung menekankan kritik sanad, seperti yang diakukan ahli Hadis.

B. Saran-saran
" Dari sekelumit pembahasan tentang Sunnah di atas, penulis mencoba
merumuskan beberapa saran, diharapkan berfungsi sebagai saran yang positif:
1. Dengan adanya dua kecenderungan yang terjadi dalam menyikapi Hadis
untuk dikategorikan scbagai Hadis sahih, yaitu antara ahli Hadis yang
sanad oriented yang dinilai sebagai kelompok tradisional-tekstual, dan ahli
Figh yang matan oriented yang dinilai sebagai kelompok modern yang
rasional-kontekstual, paling tidak dengan sikap kedua kelompok tersebut
dapat menjadi pelajaran bagi kita untuk lebih berhati-hati dalam mendekati
scbuah Hadis dan melakukan pendckatan yang scimbang terhadap Hadis,
yakni antara kritik sanad dan kritik matan harus ba/ance,
2. Di dalam karya Daniel W. Brown Rethinking Tradition In Modem Islamic
Thought, terdapal banyak pembahasan yang belum sempat dibahas oleh
penulis seperti, munculnya tantangan modern terhadap Hadis, batas-batas

Wahyu, sifat dasar autoritas Rasulullah Saw, dan sebagainya. Oleh sebab
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itu, penulis menyarankan kepada pembaca untuk dapat melanjutkan kajian
terhadap karya Danicl W. Brown yang belum terbahas dalam skripsi ini,
agar pémikiran Danicl W. Brown tentang Sunnah kali ini dapat terpotret

sccara jelas,

C. Penutup
Puji  syukur kehadirat Ilahi Rabbi, karena atas Rahmat dan
HidayahNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap
kemampuan yang ada. Penulis menyadari masih terdapat banyak
‘kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Namun demikian,
hal itu merupakan sebuah cambuk bagi penulis untuk melakukan dan

menghasilkan yang lebih baik.
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